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ABSTRAK 

 Rokok merupakan salah satu produk berbahan tembakau yang 

mengonsumsinya dengan cara dibakar, dihisap dan/atau dihirup asapnya. Produk-

produk tersebut termasuk rokok kretek, rokok putih, cerutu atau bentuk lainnya yang 

dihasilkan dari tanaman nicotiana tabacum, nicotiana rustica, dan spesies lainnya yang 

asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan atau tanpa bahan tambahan. Dalam 

penulisan skripsi ini mencakup beberapa rumusan masalah, yang pertama adalah  peran 

pemerintah melalui instansi/dinas berwenang dalam melakukan pengawasan terhadap 

pencantuman tulisan bahaya merokok pada kemasan produk dan yang kedua adalah 

sanksi jika pelaku usaha rokok tidak mencantumkan tulisan bahaya merokok pada 

kemasan produk. Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui Peran 

pemerintah melalui instansi/dinas berwenang jika pelaku usaha rokok tidak 

mencantumkan isi kandungan dan tulisan berbahaya pada kemasan produk dan untuk 

mengetahui sanksi pelaku usaha rokok yang tidak mencantumkan isi kandungan dan 

tulisan bahaya merokok pada kemasan produk. Penelitian ini menggunakan penelitian 

hukum normatif dengan mengkaji asas-asas, prinsip-prinsip, konsep-konsep hukum, 

serta peraturan perundang-undangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemerintah melalui instansi/dinas berwenang memiliki wewenang untuk melakukan 

pengawasan dan sanksi, intansi/dinas berwenang tersebut adalah Pemerintah, 

Kementerian Kesehatan, dan BPOM. Kemudian sanksi yang di terapkan apabila pelaku 

usaha rokok tidak mencantumkan isi kandungan dan tulisan berbahaya pada kemasan 

produk dapat dikenakan sanksi administratif dan juga ancaman pidana sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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